BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

Maria Ullfah lahir di kota Serang, Banten pada tanggal 18 Agustus 1911.
la berasal dari keluarga priyayi, di mana ayahnya yang bernama Raden
Mohammad Achmad adalah seorang Pamong Praja didikan Belanda.
Raden Mohammad Achmad merupakan sosok yang paling berpengaruh
dalam kehidupan Maria Ullfah, berkat pemikirannya yang progresif Maria
Ullfah dapat mengecap pendidikan tinggi. Maria Ullfah mencatatkan
namanya sebagai perempuan Indonesia pertama yang berhasil
mendapatkan gelar Meester in de Rechten (Mr) dari Universitas Leiden
pada tahun 1933.

. Peranan Maria Ullfah dalam kancah pergerakan nasional dimulai pada
tahun 1934, di mana ia menjadi guru di sekolah menengah
Muhammadiyah dan Perguruan Rakyat. Selain itu, Maria Ullfah aktif pula
mengadakan kursus pemberantasan buta huruf bagi ibu-ibu di Salemba
Tengah dan Paseban. Peranannya dalam memperjuangkan hak-hak kaum
perempuan dimulai ketika Maria Ullfah ikut dalam Kongres Perempuan
Indonesia kedua tahun 1935 di Batavia. Pasca kongres Maria Ullfah
dipercaya untuk memimpin sebuah Biro Konsultasi yang bertugas
mengurusi segala permasalahan dalam perkawinan, khususnya membantu
kaum perempuan yang mengalami kesulitan dalam perkawinan. Pada masa
pendudukan Jepang Maria Ullfah memilih untuk bekerja di Departemen

Kehakiman (shikooku). Menjelang proklamasi kemerdekaan tahun 1945,
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Maria Ullfah menjadi anggota BPUPKI dan berhasil memasukkan pasal
27 UUD 1945 tentang kesetaraan warga negara di dalam hukum tanpa
pengecualian. Pasca Proklamasi kemerdekaan Maria Ullfah ditugaskan
Sutan Sjahrir untuk menjadi liaison officer, yaitu sebagai penghubung
antara pemerintahan Republik dengan pemerintah sekutu.

Peranan Maria Ullfah pada masa awal kemerdekaan dimulai ketika ia
dipercaya Sutan Sjahrir untuk duduk sebagai Menteri Sosial dalam
Kabinet Sjahrir Il dan Ill. Tugas utama Maria Ullfah adalah mengurus
para tawanan wanita dan anak-anak Belanda yang ditawan di kamp-kamp
Jepang. Selain itu, Maria Ullfah juga mengeluarkan Maklumat
Kementerian Sosial tentang hari buruh sedunia. Sejak tanggal 19 Agustus
1947 hingga September 1962 Maria Ullfah menjabat sebagai Sekretaris
Perdana Menteri dan Sekretaris Dewan Menteri, selanjutnya jabatan
tersebut dirumuskan menjadi Direktur Kabinet RI. Sejak tahun 1950 -1961
Maria Ullfah menjabat sebagai ketua Sekretariat Kongres Wanita
Indonesia. Jabatan lain diluar kepemerintahan yang dijabat lama oleh
Maria Ullfah adalah Ketua Panitia Sensor Film (1950-1961).

Pasca pensiun sebagai pegawai negeri, Maria Ullfah diangkat menjadi
anggota DPA (Dewan Pertimbangan Agung) pada tahun 1968. Meskipun
Maria Ullfah telah memasuki usia senja, tetapi ia masih tetap aktif dalam
berbagai kegiatan sosial seperti: pengurus Yayasan Tenaga Kerja
Indonesia (1968-1973), Ketua Il dari Dewan Koperasi Indonesia

(Dekopin), dan Ketua Yayasan Rukun Isteri (1970). Cita-cita Maria Ullfah
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dalam memperjuangkan hak-hak kaum perempuan, khususnya dalam
hukum Kkeluarga dan perkawinan akhirnya dapat terwujud ketika
pemerintah mengesahkan Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun
1974 pada tanggal 2 Januari 1974. Secara keseluruhan undang-undang
tersebut memberi perlindungan kepada kaum perempuan, khususnya
dalam hukum keluarga dan perkawinan. Peran Maria Ullfah dalam
memperjuangkan hak-hak kaum perempuan berakhir ketika ia meninggal

dunia pada tanggal 15 April 1988.
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LAMPIRAN 1

MARIA ULLFAH

b. Gambar 2: Foto Maria Ullfah pada masa tua

Sumber: Gambar 1 diambil dari journal karya George McT. Kahin yang berjudul
in Memoriam: Maria Ullfah Soebadio, 1911-1988. Gambar 2 merupakan
dokumen pribadi penulis, diambil dari Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur No. 49,
pada tanggal 24 Februari 2014.
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LAMPIRAN 2

Foto Keluarga Maria Ullfah

a. Gambar 1: Keluarga Maria Ullfah, dari kiri ke kanan; Iwanah, R.A. Hadidjah
Djajadiningrat, R.A.A. Mohammad Achmad, Hatnan, dan Maria Ullfah

b. Gambar 2: Maria Ullfah dan Soebadio Sastrosatomo (suami ke-2)

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya
karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang. Gambar 2 diambil dari Majalah
Historia, Nomor 1, Tahun 2012.
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LAMPIRAN 3
Foto Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur 49 Jakarta

b. Gambar 2: Rumah Maria Ullfah bagian dalam

Sumber: Gambar 1 dan 2 merupakan Dokumen Pribadi Penulis, diambil dari
Rumah Maria Ullfah Jalan Guntur No. 49, pada tanggal 24 Februari 2014.
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LAMPIRAN 4

Maria Ullfah dalam masa pergerakan nasional

a. Gambar 1: Foto Maria Ullfah bersama guru dan siswa sekolah menengah
Muhammadiyah, Kramat.

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya
karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang.
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LAMPIRAN 5

Maria Ullfah dalam Kabinet
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a. Gambar 1: Foto Kabinet Sjahrir bersama Presiden Soekarno dan Wakil
Presiden Moh. Hatta di depan Gedung Negara di Yogyakarta.

-

b. Gambar 2: Rombongan Kabinet Sjahrir tengah meninjau sebuah pabrik
senjata. Di belakang Maria Ullfah adalah dr. Darma Setiawan (Menteri
Kesehatan), di depan nampak Sutan Sjahrir (Perdana Menteri) dan Amir

Syarifuddin (Menteri Pertahanan).

Sumber: Gambar 1 dan 2 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio
Pembela Kaumnya karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang.
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Susunan anggota BPUPKI

Kaico adalah Dr. K.R.T. Radjiman Wediodiningrat, Fuku Kaico adalah Itibangase

Yosio dan R.P. Soeroso. lin terdiri atas:

CoNoO~WNE

Abikoesno Tjokrosoejoso
Hadji A. Sanoesi

K.H. Abdoel Halim

Prof. Dr. R. Asikin

R. Aris

Dr. R. Boentaran Martoatmodjo
B.P.H. Bintoro

K.H. Dewantara

A.M. Dasaad

Prof. Dr. P.A.H. Djajadiningrat
Drs. Moh. Hatta

K. Bagoes H. Hadikoesoemo
Mr. R. Hindromartono

Mr. Muh. Yamin

R.A.A. Soemitro Kolopaking P.
Dr. R. Koesoemah Atmadja
Mr. J. Latuharhary

R.M. Margono Djojohadikoesoemo
Mr. A.A. Maramis

K.H. Masjoekoer

K.H.M. Mansoer

Moenandar

A.K. Moezakkir

R. Oto Iskandar Dinata

Parada Harahap

B.P.H. Poerbojo

R. Abdoelrahim Pratalykrama
R. Rooslan Wongsokoesoemo
Prof. Ir. R. Rooseno

H. Agoes Salim

Dr. Samsi

Mr. RM. Sartono
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34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.

Mr. R. Samsoedin

Mr. R. Sastromoeljono

Mr. R. Singgih

Ir. Soekarno

R. Soedirman

R. Soekardjo Wirjopranoto
Dr. Soekiman

Mr. A.Soebardjo

Prof. Dr. Soepomo

Ir. R.M.P. Soerachman T.

M. Soetardjo Kartohadikoesomo
R.M. T.A. Soerjo

Mr. Soesanto

Soewandi

Drs. K.R.M.A. Sosrodiningrat
K.H.A. Wachid Hasjim
K.R.M.T.H. Woerjaningrat
Wiranatakoesoema

K.R.M.T. Wongsonagoro

Mr. Ny. Maria Ullfah Santoso
Ny. Soenarjo Mangoenpoespito
Oei Tjong Hauw

Oeij Tiang Tjoei

Liem Koen Hian

Tan Eng Hoa

P.F. Dahler

A.R. Baswedan

Abdul Kadir

Sumber: Anonim, “Anggota-anggota dari Badan untuk Penyelidik Usaha-Usaha
Persiapan Kemerdekaan”, Indonesia Merdeka, No. 3, Tahun 1, 25 Mei 2605, him.
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Susunan Kabinet Sjahrir 11 dan 111

A. Susunan Kabinet Sjahrir I1:

1.
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. Menteri Keuangan

. Menteri Muda Keuangan

. Menteri Penerangan

. Menteri Pertanian/ Persediaan
. Menteri Muda Pertanian

. Menteri Perhubungan
. Menteri Muda Perhubungan

. Menteri Pekerjaan Umum

. Menteri Sosial

. Menteri Muda Sosial

. Menteri Pengajaran

. Menteri Muda Pengajaran
. Menteri Agama

. Menteri Kesehatan

. Menteri Muda Kesehatan
27.

Perdana Menteri

Menteri Luar Negeri
Menteri Muda Luar Negeri
Menteri Dalam Negeri
Menteri Muda Dalam Negeri
Menteri Pertahanan

Menteri Muda Pertahanan
Menteri Kehakiman

Menteri Muda Kehakiman

. Menteri Muda Pekerjaan Umum:
: Mr. Maria Ullfah Santoso
: Mr. A. Madjid Djojoadiningrat

Menteri Negara

: Sutan Sjahrir

: Sutan Sjahrir

: Haji Agoes Salim

: Dr. Soedarsono

: Samadikun

: Mr. Amir Syarifuddin

. Arudji Kartawinata

: Mr. Soewandi

: Mr. Hadi

. Ir. Soerachman Tjokroadisuryo
: Mr. Sjafroeddin Prawiranegara
: Moh. Natsir

. Ir. Rasad

. Ir. Saksono

. Menteri Perdagangan/ Perindustrian : Ir. Darmawan Mangunkusumo
- Ir. Abdoel Karim

- Ir. Juanda

: Ir. Putuhena

Ir. Laoh

: Muhammad Syafe’i
: Dr. T.S.G. Moelia

: H. Moh. Rasjidi

: Dr. Darma Setiawan
: Dr. J. Leimena

: Wikana

Sumber: Surat Kabar Kedaulatan Rakjat 12 Maret 1946.



B. Susunan Kabinet Sjahrir 111

Gambar 2: Susunan Kabinet Sjahrir 111 dalam Surat Kabar Kedaulatan Rakjat, 2

Oktober 1946

" LEBIH KOEAT!

 Makloemat Fresiden no 2 tahoen 1946,

() LIl KARENA KEADAAN DAUAN NEGERI TELAN KEMBALL

Y BIASA SEHINGGA KABINET DAN LAIN2 BADAN RESM: DA~
PAT BEKERDIA SEBAGAIMANA MESTINJA, MAKA DENGAN INT
MAKLOEMAT PRESIDEN NO. 1, TAHOEN 1046 KAMI TJABOET

KEMBALL »
JOGIAKARTA, DIAM 1100 G, 2 OKTOBER 1040,
PRESIDEN REPOEBLIK INDONESIA,
SOEKARNO.

Makloemat Presiden no. 3 tahoen 1946

AMI, PRESIDEN REPOEBLIK INDONESIA, MENGINGAT PER-

MINTAAN KAMI PADA TG, 11 AGORSTOLS JANG TELAH LA~
LOE KEPADA P. T, SOETAN SJANRIR OENTOEK MEMBENTOEK
KABINET JANG BERSIFAT BERTANGGOENG DIAWAB SERTA
BERSIFAT NASIONAL DENGAN DASAR JANG SELOEASSNIA, LE-
PAS DARI IKATAN PARTAI, DENGAN INI MENGESAHKAN SOE-
SOENAN KABINET JANG TELAI DIADJOEKAN OLEM P, T. SOE-
TAN SIAHRIE KEPADA KAMI SBB.:

Perdana Menterd — S(, Sjanrir (Partal Sosialis)

Menteri Loear Negorl — 5t Sjahrir

Wakil Idom = M1, Agoex Salim v

Menterl Dalam Negerl — My, Moh, Roem (Masjoemi)

Wakil idem — Wijono (Barlsan Tani Indonesin)

Menteri Pertabanan / — Mr. Amir Sjarifoeddin (Fartal
oslalis),

Wakil Idem — Harxono Tjokroaminolo (Masjoeml)

Menteri Kemakmoeran — Dr, A, K. Gani

Wakil idem — M. Joesoef Wibixono (Masjoemb),

Menterl Penerangan - M, Natsir (Masjoemi)

Wakil Idem — A, R, Baswedan

Menterl Pengadfaran — Mr, Soewandi

Wakil Idem = I, Goenarso

Menterl Keoeangan — Mr, Sjafroedin

Wakil fdem — Mr. Loekman Hakim (F.N.I)

Menterl Soslal — Mr. Maria Ulfan Santoso  (Fer-
wark/PeL)

Wakil Idom - Mr. A 1)l (Partai S inlis)

Menteri Agama = Fatoerrachman (Masjoemi)

Menteri Ferhochoengan = Ir. Djoeanda

Wakil idem — Setiadjla (r8.1)

Menterl Pekerd, w Ir. Putul

Wakil idem - Ir, Laoh

Mentert Kevelutan ~ Dr. Darmasetiawan

Wakit Idem — Dr. Lelmena

Menterl Kehakiman - Mr, Soesanto (PNT)

Wakit Idem — Mr. Hadi

Maonteri Negara: w Mamengkoe Boewono 1X, Dr. Soe-

darsono (Partal Sosialiy), Wikana
(Fexindo), Wahid Hasjim (Masjoe-
mi) dan Nir, Tan Poo Goan,

JOGIAKARTA, TG, 2 OKTOBER 1946,
PRESIDEN REFOEBLIK INDONESIA,
SOEKARNO,
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LAMPIRAN 8

Maria Ullfah dalam Kongres Wanita

a. Gambar 1: Foto Maria Ullfah bersama dengan ibu-ibu peserta Kongres
Wanita Indonesia ke IX di Bandung tahun 1952.

b. Gambar 2: Foto Maria Ullfah bersama dengan ibu-ibu anggota Kongres
Wanita Indonesia.

Sumber: Gambar 1 diambil dari Buku Maria Ullfah Subadio Pembela Kaumnya
karya Gadis Rasid, 1982, Jakarta: Bulan Bintang. Gambar 2 diambil dari Majalah
Historia Nomor 1 Tahun 2012.
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LAMPIRAN 9

ARSIP
ANRI. Kementerian Penerangan No. 239. Berkas Mengenai Jatuhnya Kabinet
Sjahrir.
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ANRI. Kabinet Presiden RI No. 2044. Surat Pernyataan Gerakan Wanita
Sosialis.
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